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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi  

Di Bithour Production, penulis bekerja sebagai editor di seksi creative yang 

merangkap beberapa pekerjaan, seperti video editing, compositing, dan juga 

terkadang menjadi storyboard artist. Selain itu, sebagai editor, penulis juga 

mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan motion graphic. Penulis 

dibimbing secara langsung oleh Pak Deodatus sebagai produser di Bithour 

Production, dan diberikan proyek-proyek baru oleh Pak Deodatus. 

1. Kedudukan 

Karena tidak terdapat banyak editor di Bithour Production, penulis mendapat 

kedudukan dan perlakuan yang sama dengan editor yang sudah ada di Bithour 

Production. Atasan langsung penulis adalah Pak Deodatus sendiri, sebagai 

executive producer di Bithour Production. 

2. Koordinasi 

Di awal proyek, Pak Deodatus dan Bu Selfi akan menerima proyek dari klien, 

atau menentukan proyek sendiri yang akan dikerjakan oleh para karyawan yang 

berkaitan dengan proyek tersebut. Dalam seksi editorial, Pak Deodatus akan 

langsung memberikan proyek ke editor yang sudah ditentukan, dan para editor 

akan langsung mengirimkan proyek yang sudah selesai untuk direvisi ke Pak 

Deodatus. Hal ini akan terus berulang hingga hasil akhir diterima oleh Pak 

Deodatus. 

 

KLIEN 

 

 

DEODATUS 

 

 

DEBORA 
(EDITOR) 

 

 
 

DEODATUS 

 

 

REVISI 

 

 

Gambar 3.1. Bagan Alur Koordinasi 
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3.2. Tugas yang Dilakukan 

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Tanggal Proyek Keterangan 

1 8 Juni 

2020 

Konten Instagram: 

Pemenang Lomba Loka 

Konten Instagram berbentuk video 

motion graphic berisi nama-nama 

pemenang Lomba Loka yang diadakan 

oleh Bithour Production 

2 9-10 Juni 

2020 

Proofread pitch bible 

Loka 

Mengedit dan juga memperbaiki pitch 

bible Loka untuk dikumpulkan ke 

Animation Summit 2020 

3 11-18 Juni 

2020 

Design motion graphic 

logo Bithour 

Membuat motion graphic baru untuk 

logo Bithour Production (hasil akhir 

tidak diterima) 

4 22 Juni 

2020 

Konten Instagram: 

Prekuel dan Sekuel 

Konten Instagram berbentuk video 

motion graphic bertopik perbedaan 

prekuel dan sekuel pada film 

5 23 Juni – 8 

September 

2020 

Pembuatan video musik 

Look Up 

Proyek jangka panjang di mana penulis 

berlaku sebagai editor video musik 

untuk lagu berjudul Look Up, karya 4-

Leaf Clover 

6 24 Juni 

2020 

Konten Instagram: 

Bioskop Berjamur 

Konten Instagram berbentuk video 

motion graphic yang menunjukkan 

bioskop-bioskop yang kursinya 

berjamur karena PSBB yang 

disebabkan oleh COVID-19 

7 1-2 Juli Konten Instagram: Konten Instagram berbentuk video 
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2020 Reboot, Remake, Spin-

off, Cross-over 

motion graphic yang bertopik 

perbedaan keempat hal tersebut dalam 

dunia perfilman 

8 8 Juli 2020 Konten Instagram: 

Miracle in Cell No. 7 

akan Dibuat Versi 

Indonesia 

Konten Instagram berbentuk video 

motion graphic yang 

menginformasikan bahwa film Miracle 

in Cell No. 7 akan dibuat versi 

Indonesia 

9 27-28 Juli 

2020 

Konten Instagram: 

Antebellum 

Konten Instagram berbentuk video 

motion graphic yang 

menginformasikan bahwa film 

Antebellum akan segera rilis 

10 29 Juli 

2020 

Konten Instagram: 

Tebak Film 

Konten Instagram berbentuk video 

motion graphic yang berisi permainan 

silang kata dengan 5 judul film 

Indonesia 

11 3-19 

Agustus 

2020 

Proposal perusahaan Perombakan proposal perusahaan 

Bithour Production untuk diberikan 

kepada calon sponsor atau perusahaan 

untuk penawaran jasa Bithour. 

12 25 Agustus 

2020 

Penambahan sound 

effect kepada animasi 

logo Diactura 

Menambahkan sound effect yang 

diperlukan untuk membuat motion 

graphic logo Diactura lebih menarik. 

13 26-27 

Agustus 

2020 

Pembuatan ilustrasi 

untuk konten 

Membuat ilustrasi laki-laki dan 

perempuan untuk dimasukkan ke 

dalam konten Instagram 

14 27-28 Pembuatan storyboard Mengilustrasikan storyboard untuk 
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Agustus 

2020 

untuk Gakushudo penawaran membuat video yang 

mempromosikan Gakushudo sebagai 

tempat belajar bahasa Jepang 

15 31 

Agustus-2 

September 

2020 

Pembuatan storyboard 

untuk Kampus Esa 

Unggul 

Mengilustrasikan storyboard untuk 

penawaran membuat video jingle untuk 

mempromosikan Kampus Esa Unggul 

16 3-4 

September 

2020 

Pembuatan sertifikat 

untuk partnership 

Bithour dan Wap 

Records 

Membuat sertifikat untuk diberikan 

kepada perusahaan yang mengadakan 

partnership dengan Bithour 

17 8 

September 

2020 

Pembuatan sertifikat 

untuk partnership 

Bithour dan perusahaan 

animasi lain 

Membuat sertifikat untuk diberikan 

kepada perusahaan yang mengadakan 

partnership dengan Bithour 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Pekerjaan penulis secara umum adalah pekerjaan-pekerjaan yang dapat dilakukan 

seorang editor, seperti membuat konten dan juga mengedit video. Namun, karena 

Bithour Production merupakan perusahaan kecil, maka terkadang pekerjaan 

penulis merangkap banyak ragam, seperti merombak proposal perusahaan, 

menjadi penerjemah untuk proposal dan konten lain, dan juga membuat sertifikat 

untuk partnership Bithour dengan perusahaan lain. Untuk pekerjaan yang tidak 

dapat penulis selesaikan, seperti animasi motion graphic logo Bithour, maka akan 

diberikan ke editor lain yang dapat menyelesaikannya. Selain itu, penulis juga 

dapat memperbagus karya editor lain dengan seijin editor tersebut, seperti pada 

saat penulis menambahkan sound effect ke logo animasi motion graphic Diactura 

karya editor lain.  
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Untuk pembagian kerja, apabila ada proyek baru, maka editor dibebaskan 

apabila ingin mengambil proyek tersebut atau tidak. Editor yang sedang tidak 

mengerjakan proyek tertentu maka diwajibkan untuk membuat konten Instagram 

dengan topik yang sudah ditentukan dengan style yang cocok dengan Instagram 

Bithour Production, minimal satu hari satu konten. Konten Instagram diutamakan 

dibuat dalam bentuk video seperti motion graphic karena penulis sudah berbekal 

ilmu mengenai cara membuat video motion graphic. Untuk revisi konten yang 

telah dibuat, penulis dapat menghubungi Pak Deodatus dan mengirimkan konten 

untuk direvisi. Setelah konten sudah diterima dan dapat diunggah ke Instagram, 

penulis harus mengunggah lebih dahulu ke Google Drive Bithour Production agar 

tim media sosial dapat mengunggahnya ke Instagram. Lalu, penulis harus 

menuliskan aktivitas yang telah dipenuhi hari itu ke lembar produktivitas yang 

sudah disediakan oleh perusahaan, lengkap dengan link ke hasil akhir produk 

tersebut. Pada akhir bulan, Pak Deodatus akan menghitung total dari produktivitas 

yang telah dipenuhi pada bulan itu, dan mengirimkan gaji pada masing-masing 

karyawan. 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Selama menjadi editor di Bithour Production, penulis telah mengerjakan beberapa 

proyek besar. Proyek-proyek tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Video Musik Look Up 

Penulis telah ditentukan untuk menjadi salah satu editor yang mengerjakan video 

musik Look Up. Look Up adalah sebuah lagu yang dibuat oleh 4-Leaf Clover, 

sebuah band asal Indonesia yang berbasis di Lombok. Lagu Look Up merupakan 

lagu debut mereka yang dibuat dengan style yang mirip dengan lagu anime dari 

Jepang. 4-Leaf Clover pun menghubungi Bithour Production untuk menggunakan 

jasa membuat video musik untuk mereka. Video musik Look Up akan bercerita 

mengenai seorang siswa SMA yang menyukai olahraga berlari, dan ia bercita-cita 

menjadi seorang atlit balap lari profesional. Awalnya, ia akan ditunjukkan di 

dalam video musik sebagai anak yang ceria dan pantang menyerah. Ia mengikuti 
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lomba balap lari di sekolahnya dan kalah, bahkan hanya mendapatkan juara 

keenam. Banyak orang yang menertawakan dan mengolok-ngolok dirinya dan 

juga cita-citanya, namun ia terus mencoba. Di bagian kedua video musik Look 

Up, akan ditunjukkan bahwa 7 tahun setelah kekalahannya pada lomba balap 

larinya di sekolah, ia sudah berhasil menjadi atlit balap lari. Iapun mengikuti 

olimpiade, dan ia memenangkan medali emas; lagu berakhir pada 

kemenangannya. 

Pertama-tama, penulis dijelaskan oleh Pak Deodatus Utomo sebagai 

executive producer bagaimana konsep yang ingin diterapkan untuk mengerjakan 

video musik tersebut. Setelah itu, tugas membuat video musik dibagikan antara 2 

editor, sementara terdapat divisi ilustrasi yang akan membuat aset-aset yang 

dibutuhkan, seperti karakter, background, dan juga aset tambahan lainnya yang 

sudah ditulis di script dan/atau storyboard. Aset yang sudah selesai dikerjakan 

akan diunggah oleh para ilustrator ke folder Google Drive agar para editor dapat 

mengunduhnya. Penulis ditugaskan untuk mengerjakan semua bagian kecuali 

pada bagian awal dan refrain lagu. Konsep yang akan diterapkan oleh penulis 

untuk mengerjakan video musik Look Up adalah dari trailer game berjudul 

Adventures of Mana, yang ditunjukkan oleh Pak Deodatus melewati platform 

Youtube. Untuk aset tambahan yang menurut penulis berguna untuk memperindah 

video namun tidak tertera pada script maupun storyboard, penulis diharuskan 

untuk membuatnya sendiri, contohnya aset daun berguguran dan juga bunga 

berguguran. Deadline penyelesaian video musik ini adalah 4 bulan; karena kami 

memulainya bulan Juni, maka video musik ini harus selesai pada bulan Oktober. 

Di konsep video yang ditunjukkan oleh Pak Deodatus, kamera terlihat 

ditarik dari kiri ke kanan, namun bukan dalam garis lurus. Background dari 

keseluruhan video adalah tekstur kertas model vintage yang berwarna kuning 

kecokelatan muda, namun masing-masing shot memiliki background sendiri. 

Seiring kamera berjalan, shot-shot baru bermunculan, di mana di setiap shot 

tersebut terdapat background dan satu atau lebih karakter; di beberapa shot 

bahkan terdapat aset pada foreground agar lebih terlihat 3D. Meskipun aset yang 
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ada hanya merupakan gambar 2D, karakter diletakkan dengan jarak yang cukup di 

depan background, sehingga saat kamera digeser dan juga dimiringkan sedikit, 

akan timbul efek visual 3D. Masing-masing shot sebelumnya tidak terlihat, dan 

di-reveal dengan efek tetesan tinta yang melebar dan membuat efek fade pada 

ujung-ujungnya, sehingga background dan karakter dalam shot membaur dengan 

background kertas dibelakangnya.  

Untuk membuat video musik ini, penulis memutuskan untuk memakai 

software Adobe After Effects, software motion graphic yang sering digunakan 

oleh penulis. Penulis juga menggunakan laptop milik penulis sendiri untuk 

mengerjakannya. Penulis menggunakan fitur 3D yang terdapat pada After Effects 

untuk menciptakan efek yang serupa dengan video konsep yang diberikan. Selain 

menggerakkan kamera, penulis juga mengubah sedikit orientation kamera agar 

timbul efek 3D yang diinginkan. Penulis meletakkan background dan karakter 

dengan jarak yang cukup dari satu sama lain, yaitu sekitar 50-100 pixel. Apabila 

jarak terlalu dekat, maka efek 3D tidak akan timbul, sementara apabila jarak 

terlalu jauh, efek yang timbul tidak akan terlihat 3D, melainkan terlihat aneh. 

Untuk efek reveal dengan tetesan tinta, penulis mencari overlay tetesan tinta di 

Youtube. Setelah menemukan beberapa macam, penulis mengunduhnya dan 

meletakkannya sebagai overlay di setiap shot.  

Salah satu shot yang terdapat pada video musik adalah ketika sang tokoh 

laki-laki sedang berjalan menuju gerbang sekolah sambil membelakangi kamera. 

Di shot tersebut, ilustrasi karakter dan background dibuat oleh para ilustrator, dan 

penulis membuat ujung-ujung dari background menjadi samar agar membaur 

dengan background kertas. Terdapat juga aset bunga sakura berguguran yang 

dibuat oleh penulis, karena aset tersebut merupakan aset tambahan yang penulis 

pikirkan sendiri. Overlay tetesan tinta yang melebar telah penulis unduh dari 

Youtube dan sudah diletakkan untuk me-reveal shot tersebut. Untuk sentuhan 

akhir, penulis menambahkan lens flare dari arah gerbang sekolah untuk membuat 

shot terlihat lebih realistis. 
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Gambar 3.2. Cuplikan Video Musik Look Up 

 Penulis mulai membuat video musik seiring aset perlahan diselesaikan dari 

awal sampai akhir. Karena hal itu, terkadang penulis harus berhenti mengerjakan 

selama beberapa hari untuk menunggu aset yang dibutuhkan selanjutnya. Penulis 

juga memiliki informasi kontak para ilustrator agar penulis dapat bertanya secara 

langsung mengenai kemajuan aset dan penulis juga bisa meminta agar aset yang 

kurang pas agar dibuat ulang. Selama pengerjaan video musik ini, penulis 

disupervisi secara langsung oleh Pak Deodatus; setiap hari, penulis harus 

menunjukkan kemajuan video musik kepada beliau. Salah satu hal yang paling 

sering direvisi adalah kecepatan kamera bergerak dan juga penempatan waktu 

pada saat shot berikutnya akan di-reveal. Selain itu, Pak Deodatus juga 

memberikan banyak ide kepada penulis mengenai bagaimana cara mempercantik 

sebuah shot, contohnya membubuhkan lens flare pada shot yang terdapat di atas, 

agar shot tersebut tidak terlihat flat. 4-Leaf Clover, sang klien, memutuskan untuk 

tidak ikut campur tangan dalam pembuatan video musik ini; klien sudah diinfokan 

mengenai storyboard dan script, dan setelah disetujui, klien hanya tinggal 

menunggu hasil akhir yang akan dikirim oleh Pak Deodatus. 

Selama menunggu, penulis akan ditugaskan untuk membuat proyek lain, 

seperti membuat konten Instagram, merombak proposal, dan membuat 

storyboard. Setelah semua bagian telah diselesaikan oleh penulis dan juga editor 
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lain, penulis ditugaskan untuk menggabungkan semua bagian dan melakukan 

render video menjadi hasil akhir yang akhirnya dapat diberikan kepada klien. 

Editor lain yang mengerjakan video musik akan mengunggah video bagiannya ke 

Google Drive, di mana penulis akan mengunduhnya dan menggabungkannya di 

Adobe Premiere Pro. Penulis memberikan efek fade in, fade out dan juga fade to 

white untuk transisi antar bagian video. Setelah diberikan ke Pak Deodatus untuk 

revisi akhir, hasil akhir video diunggah oleh penulis ke Google Drive Bithour agar 

Pak Deodatus dapat mengirimkannya ke klien. 

2. Proposal Perusahaan 

Penulis sempat ditugaskan untuk merombak ulang proposal perusahaan Bithour 

Production, di mana penulis diberikan proposal perusahaan yang sudah dibuat 

oleh editor lain dan diharuskan untuk mengubahnya agar menjadi lebih layak 

untuk diberikan ke perusahaan lain sebagai proposal penawaran. Proposal ini 

sendiri merupakan proposal penawaran yang berisi daftar harga jasa Bithour 

Production dan juga daftar karya portfolio Bithour; proposal ini dibuat dengan 

format yang siap untuk dicetak, dan akan tersedia juga file PDF untuk diberikan 

secara online. Proposal ini hendak diberikan kepada perusahaan-perusahaan lain 

yang kemungkinan dapat berminat untuk menggunakan jasa Bithour. Perombakan 

proposal ini dilakukan karena proposal sebelumnya yang terlalu berantakan dan 

sulit dibaca. Selain itu, terdapat color palette yang berbeda-beda setiap beberapa 

halaman; beberapa halaman menggunakan warna coklat dan kuning, halaman 

berikutnya menggunakan warna biru tua dan putih, dan halaman setelahnya 

menggunakan hijau pucat dan merah. Terdapat juga konten baru yang ingin 

dimasukkan ke dalam proposal, sehingga perombakan ini akan berfungsi untuk 

merevisi konten, dan juga menambahkan konten. Hal-hal kecil seperti ukuran 

tulisan yang tidak konsisten dan beberapa konten yang terdapat berulang-ulang 

juga merupakan salah satu alasan perombakan proposal. 

Pada awalnya, Pak Deodatus menginformasikan penulis mengenai proposal 

yang butuh diperbaiki dan meminta penulis untuk merombaknya. Proposal 
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sebelumnya memiliki tema yang terlihat artsy dan tidak minimalis, sehingga 

penulis ditugaskan untuk merapikannya sembari tetap membuatnya terlihat artsy, 

dengan desain yang sedikit sengaja terlihat abstrak. Namun, atas saran dari divisi 

marketing, penulis juga ditugaskan untuk membuat proposal dengan style 

minimalis; dengan ini, penulis sudah ditugaskan untuk membuat 2 versi proposal, 

yaitu versi artsy dan juga versi minimalis. Penulis juga diminta untuk 

mengerjakannya di bawah supervisi Bu Selfi; pada saat ini, penulis dan Pak 

Deodatus datang ke kantor setiap hari, sementara Bu Selfi tidak dapat datang ke 

kantor oleh karena beliau yang masih di Palembang untuk menghindari pandemi 

di ibukota. Penulis pun setuju untuk berhubungan dengan Bu Selfi dan 

mengirimkan kemajuan desain proposal baru melewati aplikasi LINE. Pada saat 

itu, tidak ditetapkan deadline penyelesaian proposal. 

Setelah itu, penulis mengunduh file Adobe Illustrator bersama file PDF dari 

proposal yang telah dibuat, dan mulai membuat draft desain. Setelah itu, penulis 

mengirimkan ide-ide desain yang telah dibuat ke Bu Selfi dan Pak Deodatus. 

Setelah beberapa hari membuat desain proposal, Pak Deodatus memutuskan 

bahwa sistem pengerjaan yang diterapkan sekarang kurang optimal, dan 

menugaskan penulis untuk membuat proposal dalam 2 versi merupakan sesuatu 

yang terlalu berat untuk dilakukan penulis sendirian. Karena itu, Pak Deodatus 

mengganti rencana perombakan; penulis hanya perlu mengerjakan 1 macam 

proposal, namun penulis harus membuatnya rapi sekaligus kreatif dan menarik. 

Selain itu, penulis juga akan mengerjakan proposal bersama dengan Bu Selfi 

secara real-time. Karena Bu Selfi tidak datang ke kantor, beliau mengidekan 

untuk menggunakan software Teamviewer agar beliau dapat mengakses layar 

laptop penulis dan juga mengontrol kursor selama penulis mengerjakan proposal 

tersebut. Sembari penulis mengerjakan proposal, penulis dan Bu Selfi akan 

bertelepon melalui LINE untuk berkomunikasi. 

Dibandingkan membuat ulang proposal dari awal, yang merupakan rencana 

penulis sebelumnya, penulis dan Bu Selfi memutuskan untuk merombak file 

Adobe Illustrator proposal sebelumnya dengan cara memperbaiki dan 
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mengubahnya agar menjadi proposal yang lebih rapi, lengkap, dan layak untuk 

diberikan kepada perusahaan lain. Penulis pun memulai hari dengan menelepon 

Bu Selfi, lalu memberikan ID dan password Teamviewer milik penulis kepada Bu 

Selfi agar Bu Selfi dapat mengakses laptop penulis. Setelah membahas mengenai 

hal-hal mendasar yang penting seperti konsep dan color palette, kami memulai 

perombakan proposal dari awal. Saat dalam proses perombakan, penulis 

mengubah banyak sekali bagian dari proposal sebelumnya. Untuk memperjelas, 

penulis akan menguraikan hal-hal apa saja yang dirombak dan/atau ditambahkan 

pada proposal sebagai berikut: 

a) Merombak tema proposal secara keseluruhan dan merapikan konten 

proposal (style, font dan color palette). 

Style dari proposal sebelumnya adalah artsy dan lebih ke abstrak, bahkan 

sampai ke titik di mana beberapa halaman sulit untuk dibaca. Isi konten tidak 

selalu sejajar dengan satu sama lain, ukuran tulisan konten banyak yang terlalu 

besar atau terlalu kecil dan tidak konsisten, dan warna yang digunakan juga tidak 

konsisten. Semua hal ini tentunya membuat proposal terlihat kurang profesional. 

Karena itu, penulis dan Bu Selfi telah memutuskan untuk memilih beberapa warna 

utama untuk digunakan sepanjang keseluruhan proposal, yaitu warna coklat 

kekuningan muda, coklat tua, dan putih. Color palette ini diterapkan di 

keseluruhan proposal, terkecuali bagian Diactura, di mana digunakan warna 

merah, putih, dan hitam sebagai simbol yang merepresentasikan warna-warna 

yang terdapat di logo Diactura. Kami juga menentukan ukuran tulisan yang akan 

diterapkan di keseluruhan proposal; ukuran tulisan yang ditentukan adalah 90 

untuk tulisan di halaman judul, 60 untuk judul di halaman konten, dan 13 untuk 

tulisan konten. Selain itu, beberapa gambar grafik yang terkesan terlalu 

berantakan di proposal sebelumnya juga dibuat ulang agar lebih rapi. Penulis juga 

menambahkan lebih banyak gambar-gambar kecil untuk meramaikan proposal 

tanpa membuatnya terlihat berantakan. 
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Gambar 3.3. Perubahan Style, Color Palette, dan Ukuran Tulisan pada Konten Proposal 

b) Mengubah semua halaman judul. 

Penulis harus membuat ulang semua halaman judul dari proposal sebelumnya 

karena desain yang tidak konsisten; beberapa halaman memiliki desain yang rapi 

dengan satu gambar, sementara halaman lain menggunakan desain yang ramai dan 

berantakan. Penulis menyarankan agar semua halaman judul dibuat ulang dengan 

desain yang rapi dan konsisten. Desain halaman judul yang baru akan 

menggunakan sebuah gambar anak perempuan, bersama dengan tulisan judul 

yang diletakkan di depan anak perempuan tersebut; anak perempuan ini 

merupakan simbol representasi dari logo Bithour Production, di mana terdapat 

seorang anak perempuan yang berlari di atas jarum jam. Di setiap halaman judul, 

anak perempuan tersebut memiliki pose yang berbeda. 

 
Gambar 3.4. Perubahan Halaman Judul 

 

c) Menambahkan konten mengenai Diactura. 
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Diactura dikenal sebagai Bitmedia sebelum Pak Deodatus memutuskan untuk 

melakukan rebranding dan menamakan Bitmedia sebagai Diactura. Karena itu, 

tidak terdapat konten mengenai Diactura di proposal sebelumnya. Gambar-

gambar pada bagian Bitmedia di proposal sebelumnya juga tidak semuanya 

memiliki hubungan dengan bagian masing-masing; contohnya, pada bagian 

Bitanimation, gambar yang digunakan adalah lock screen handphone. Karena itu, 

penulis dan Bu Selfi merombak ulang seluruh bagian Bitmedia agar dapat diganti 

menjadi Diactura. Konten Diactura juga diperjelas dengan adanya informasi 

mengenai platform apa saja yang digunakan Diactura, sebuah informasi yang 

tidak ada di proposal sebelumnya. Warna-warna yang sebelumnya digunakan 

untuk Bitmedia juga diganti menjadi warna merah, putih, dan hitam, untuk 

menyimbolkan warna-warna yang terdapat pada logo Diactura. 

 
Gambar 3.5. Perubahan Proposal pada Bagian Diactura 

d) Memperjelas penawaran produk. 

Pada proposal sebelumnya, pada bagian penawaran produk Bithour terdapat 

nama produk, rentang harga, dan file apa saja yang akan didapatkan oleh klien 

ketika produk sudah selesai. Penulis memberikan ide untuk memperjelas bagian 

ini dengan cara menambahkan tahap-tahap yang akan dilakukan pada saat pre-

production, production, dan juga post-production. Penulis berpikir bahwa dengan 

begitu para calon klien akan lebih memahami mengapa mereka diharuskan untuk 

membayar harga yang sedemikian besar untuk memakai jasa Bithour. Lalu, 

penulisan rentang harga diganti menjadi harga awal produk, agar harga yang 

tertera tidak terlalu besar jumlahnya dan agar harga produk tidak dibatasi. 
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Gambar 3.6. Perubahan Penawaran Produk 

e) Menambahkan QR Code pada bagian portfolio yang apabila di-scan akan 

membuka situs web untuk mengakses karya portfolio tersebut. 

Karya portfolio Bithour belum terlalu luas; sejak berdirinya Bithour, karya 

yang layak untuk dimasukkan ke dalam portfolio baru beberapa buah, dan nama 

Bithour sama sekali belum dikenal oleh khalayak luas. Karena itu, akan sangat 

penting bagi calon klien untuk melihat lebih dahulu hasil karya Bithour agar dapat 

tertarik untuk menggunakan jasa Bithour. Namun, karena proposal penawaran ini 

akan diberikan kepada perusahaan lain dalam bentuk cetak dan/atau bentuk PDF 

untuk dikirim secara online, video karya Bithour tidak bisa dicantumkan secara 

langsung. Sebab itulah penulis menyarankan untuk mencantumkan QR Code pada 

setiap halaman portfolio yang apabila di-scan dengan handphone, akan langsung 

membuka tautan untuk menonton video yang tertera pada halaman tersebut. Hal 

ini akan berguna untuk mempermudah bagi para pembaca yang tertarik untuk 

menonton hasil karya Bithour, karena pembaca hanya perlu scan QR Code yang 

ada, tanpa perlu mengetik ataupun membuka situs-situs lain terlebih dahulu. QR 

Code dicantumkan pada bagian kanan bawah masing-masing halaman portfolio 

dengan ukuran yang kecil agar tidak terlalu mendominasi halaman. Meskipun 

ukurannya kecil, masing-masing QR Code sudah diuji terlebih dahulu apakah 

dapat terdeteksi oleh kamera handphone. Selain QR Code, ditambahkan juga 

deskripsi singkat mengenai tentang apakah karya portfolio tersebut di halaman 

masing-masing. 
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Gambar 3.7. Penambahan QR Code pada Bagian Portfolio 

f) Memindahkan nomor halaman agar lebih bagus dilihat dalam bentuk 

cetak. 

Pada proposal sebelumnya, semua nomor halaman terdapat pada bagian kanan 

atas. Namun, karena proposal ini akan dicetak dalam bentuk buku dengan 

halaman bolak-balik, penulis berpikir bahwa hal ini akan terlihat kurang bagus. 

Setelah berdiskusi dengan Bu Selfi, telah diputuskan bahwa untuk semua halaman 

yang akan tercetak di bagian kiri, nomor halaman akan terletak di bagian kiri atas, 

dan untuk halaman yang tercetak di bagian sebaliknya, nomor halaman akan 

terletak di bagian kanan atas. Dengan begini, akan lebih mudah untuk melihat 

nomor halaman pada versi cetak, sementara tidak ada perubahan pada versi PDF. 

g) Mengubah tampak depan dan belakang cover proposal. 

Setelah menyelesaikan perombakan pada seluruh konten proposal, penulis 

juga harus membuat cover proposal. Pada saat pembuatan cover, penulis 

melakukan group call dengan Pak Deodatus dan juga Bu Selfi, sembari keduanya 

memiliki akses ke layar komputer penulis melewati Teamviewer. Cover pada 

proposal sebelumnya masih mengikuti color palette yang lama, yaitu warna biru 

dan putih. Karena adanya perubahan color palette yang digunakan, cover juga 

diubah agar menggunakan warna coklat kekuningan muda, coklat tua, dan juga 

putih. Selain itu, terdapat juga gambar anak perempuan yang sedang terbang 

dengan sebuah balon; hal ini karena dipakainya gambar anak perempuan pada 

halaman judul sebagai representasi anak perempuan pada logo Bithour. 
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Gambar 3.8. Perubahan Cover Depan Proposal 

Setelah penulis sudah selesai merombak seluruh bagian konten dan juga cover 

proposal, Pak Deodatus meminta penulis untuk membuat 2 versi dari proposal; 

satu versi mengandung konten mengenai Diactura, dan versi lainnya tidak 

mengandung konten mengenai Diactura. Hal ini disebabkan oleh pengembangan 

situs web dan juga platform Diactura lainnya yang masih belum semuanya siap, 

maka dari itu untuk penawaran-penawaran pada waktu dekat lebih baik 

menggunakan proposal yang tidak mengandung informasi mengenai Diactura. 

Karena hal itu, otomatis penulis harus membuat daftar isi yang berbeda untuk 

kedua versi. Penulis juga menawarkan pada Bu Selfi dan Pak Deodatus untuk 

membuat versi bahasa Inggris proposal ini. Penulis berpikir bahwa dengan adanya 

proposal versi bahasa Inggris, maka Bithour akan lebih mudah untuk meraih 

perusahaan internasional. Setelah disetujui oleh kedua supervisor, penulis 

menerjemahkan proposal ke bahasa Inggris. Terakhir, penulis menyimpan 4 versi 

dari proposal, yaitu proposal yang mengandung konten Diactura dan juga yang 

tidak mengandung konten Diactura, masing-masing dengan bahasa Indonesia dan 

juga Inggris. Untuk masing-masing versi, penulis menyimpan file Adobe 

Illustrator dan juga PDF yang sudah dikecilkan ukurannya (compressed), sehingga 

pada akhirnya penulis mengunggah 8 macam file ke Google Drive Bithour.  

 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 
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Selama bekerja di Bithour Production, penulis tentunya sewaktu-waktu 

berhadapan dengan beberapa kendala. Salah satu kendala tersebut antara lain 

adalah karena adanya pandemi COVID-19, maka PSBB diberlakukan dan 

karyawan tidak diperbolehkan untuk bekerja di kantor. Hal ini menyebabkan 

berkurangnya efisiensi dalam berkomunikasi untuk merevisi dan membahas 

mengenai sebuah proyek, karena penulis harus menunggu balasan dari atasan 

sebelum dapat melanjutkan proyek tersebut. Meskipun PSBB sudah diringankan 

dan karyawan boleh kembali bekerja di kantor, adanya beberapa pekerja yang 

masih belum dapat bekerja di kantor juga membuat kendala ini tetap ada. Untuk 

penulis sendiri termasuk dalam karyawan yang sudah masuk kantor, begitu juga 

dengan Pak Deodatus. Salah satu rekan kerja penulis yang tidak dapat masuk 

kantor antara lain adalah Bu Selfi. 

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi atas kendala yang penulis temukan adalah dengan cara menggunakan 

software Teamviewer dengan pihak-pihak bersangkutan yang tidak dapat hadir 

pada saat mengerjakan sebuah proyek, sembari berhubungan melewati telepon. 

Dengan begini, selain pihak lain dapat melihat aktivitas pada komputer penulis 

secara langsung, penulis juga dapat membahasnya secara verbal melalui telepon. 

Selain itu, melalui Teamviewer, pihak lain juga dapat mengendalikan kursor pada 

komputer penulis, sehingga mereka juga dapat secara langsung membantu penulis 

dalam mengerjakan proyek. 
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